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Abstract: Peningkatan mutu pendidikan tinggi perlu adanya kolaborasi 

antar lembaga untuk memperkuat mutu akademik dan membangun jejaring 

kelembagaan. Salah satu strategi yang dapat dilakukan adalah external 

benchmarking   antarpogram studi. Artikel  ini mendeskripsikan 

pelaksanaan benchmarking kurikulum  antara Program Studi Pendidikan 

Kimia Universitas Mataram (Unram) dan Jurusan Kimia Universitas Sultan 

Ageng Tirtayasa (Untirta), sebagai upaya optimalisasi kerja sama 

Tridharma Perguruan Tinggi. Kegiatan benchmarking kurikulum  

dilaksanakan pada tanggal 30 Januari 2026 melalui diskusi akademik, 

observasi kurikulum, identifikasi praktik baik, dan penyusunan rencana 

implementasi kerja sama Tridharma Perguruan Tinggi. Kegiatan 

benchmarking kurikulum  berjalan dengan lancar dan memberikan dampak 

positif pada implementasi kurikulum berbasis capaian pembelajaran, 

penguatan  sistem penjaminan mutu, dan menghasilkan komitmen 

kolaborasi dalam bidang pendidikan, penelitian, publikasi ilmiah, dan 

pengabdian pada masyarakat.  Kegiatan benchmarking kurikulum sangat 

bermanfaat dalam meningkatkan mutu program studi dan memperkuat 

implementasi kerjasama tridarma perguruan tinggi secara berkelanjutan.  
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Pendahuluan  
 

Pendidikan adalah pondasi utama dalam 

pembangunan masyarakat dalam menciptakan 

generasi masa depan yang berkualitas. (Ponoyo, 

2024; S. Aji, 2020) Perkembangan ilmu 

pengetahuan yang pesat dan tantangan pendidkan 

abad 21, menuntut  kurikulum di perguruan tinggi 

harus berbasis capaian pembelajaran (OBE), 

memenuhi kebutuhan kompetensi guru abad 21 dan 

berdampak pada masyarakat.  Pengembangan 

kurikulum pendidikan saat ini juga harus   relevan 

secara akademik, kontekstual, dan  adaptif terhadap 

kebutuhan pengguna lulusan (Biggs, J., & Tang, 

2011). 

Penerapan OBE melalui SN-Dikti serta 

kebijakan MBKM memberikan kerangka normatif 

bagi program studi untuk merancang kurikulum 

yang kontestual dan adaptif, namun kebijakan 

tersebut seringkali memberikan interpretasi yang 

bervariasi pada setiap institusi.   

Dalam rangka peningkatan kualitas 

kurikulum program studi pendidikan kimia Unram 

agar relevan dengan kebtuhan masyarakat, industri, 

dunia kerja, dan perkembangan global, maka perlu 

dilakukan benchmarking melalui sharing 

kurikulum dengan institusi lain. Sharing kurikulum 

antar program studi perlu dilakukan untuk melihat 

karakteristik kurikulum, keseimbangan antara 

konsep dan ketrampilan, serta kompetensi 
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pedagogik calon guru. (Febriani et al., 2023; Sallis, 

2009) 

Benchmarking merupakan proses 

pembelajaran institusional untuk mengidentifikasi 

praktik baik yang dapat diadaptasi sesuai konteks 

masing masing program studi. (Cahyana, 2010; 

Jackson et al., 2000.) Benchmarking dalam dunia 

pendidikan menjadi bagian dari sistem penjaminan 

mutu dan pengembangan kurikulum berbasis 

kebutuhan zaman. (Aulia et al., 2024; Sallis, 2009) 

Peningkatan mutu perguruan tinggi saat ini 

merupakan suatu keharusan,  dan tidak terlepas dari 

implementasi sistem penjaminan mutu.  (Jaedun, 

2011; Ruswidiono, 2011) Benchmarking telah 

menjadi salah satu pendekatan yang strategis  untuk 

meningkatkan mutu pendidkan secara berkelanjutan  

dengan membandingkan capaian standar internal 

maupun eksternal antar   lembaga, (Kisno, 2025)  

dan merupakan instrumen untuk melakukan 

perbaikan mutu dari pelayanan kepada pelanggan, 

( Anton  et al., 2013) serta berfungsi membantu 

perguruan tinggi menintegrasikan sustainable 

Development Goals (SDGs) dalam kurikulum 

pendidikan kimia agar lulusan memiliki kepedulian 

terhadap isu lingkungan dan pembengunan 

berkelanjutan (Lozano & Lozano, 2017; OECD, 

2019). Integrasi sustainablity dalam kurikulum 

pendidikan tinggi saat ini berkontribusi pada 

pengembangan kompetensi berfikir kritis, 

Benchmarking merupakan proses belajar yang 

berlangsung secara sistematis, terus menerus, dan 

terbuka. Kegiatan ini dilandasi oleh kerjasama antar 

dua buah institusi untuk saling menukar informasi 

dan pengalaman yang sama-sama 

dibutuhkan.(Suluri, 2019) Berdasarkan latar 

belakang di atas maka program studi pendidikan 

kimia Unram melaksanakan kegiatan benchmarking 

kurikulum dengan jurusan pendidikan kimia Untirta 

sebagai upaya penguatan mutu akademik sekaligus 

menjalin kerjasama tridarma perguruan tinggi 

dalam bidang pendidikan, penelitian dan 

pengabdian pada masyarakat.  

Tujuan dari kegiatan benchmarking ini 

adalah mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya 

dan potensi kualitas masing masing program studi 

dan penyusunan rekomendasi bersama sebagai 

dasar peningkatan mutu kurikulum di masing-

masing pihak. 

Kegiatan benchmarking kurikulum juga 

sangat bermanfaat untuk : 1) Meningkatkan mutu 

kurikulum dengan mengadopsi praktik baik dari 

institusi lain; 2) Memperluas wawasan pemanfaatan 

teknologi pembelajaran baru; 3) Membantu 

mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan 

kurikulum; 4) Mendorong inovasi baru dalam 

pengembangan kurikulum di masa depan; dan 5) 

Meningkatkan daya saing.  
 

Metode  
 

Metode pelakasanaan benchmarking adalah 

dengan pendekatan external benchmarking yaitu 

pembandingan terhadap lembaga atau perguruan 

tinggi lain, dengan satu program studi tertentu 

ataupun unit kerja/jurusan tertentu, baik dalam 

maupun luar negeri. (Rahman et al., 2012) Kegiatan 

benchmarking antara pendidkan kimia Unram 

dengan jurusan pendidikan kimia Untirta 

dilaksanakan di FKIP Universitas Mataram melalui 

diskusi dan sharing kurikulum dengan tahapan 

sebagai berikut:  

 (1) Tahap persiapan, dilakukan melalui koordinasi 

antar program studi, menyusun agenda 

kegiatan, identifikasi kerangka kurikulum, 

serta penyususnan instrumen observasi dan 

diskusi akademik.  

(2) Tahap pelaksanaan kegiatan pengabdian terdiri 

dari:  diskusi akademik terkait kurikulum dan 

diskusi peluang kerjasama dalam kolaborasi 

penelitian dan pengabdian pada masyarakat.  

 

Hasil dan Pembahasan  

 

Kegiatan  benchmarking kurikulum telah terlaksana 

dengan lancar di FKIP Universitas Mataram pada 

tanggal 30 Januari 2026 yang dihadiri 5 dosen dari 

perwakilan jurusan pendidikan kimia Untirta dan 

15 dosen  dari  pendidikan kimia Unram, seperti 

gambar berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Peserta Benchmarking kurikulum 

pendidikan kimia Unram dan Untirta 
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Kegiatan dibuka oleh dekan FKIP Unram 

dan dilanjutkan dengan diskusi akademik,  diawali 

dengan presentasi profil program studi,  sharing 

kurikulum OBE,  diskusi implementasi MBKM 

menuju kampus berdampak,  analisis CPL dan 

sistem pembelajaran. Hasil diskusi akademik 

program studi pendidikan kimia unram dengan 

jurusan pendidikan kimia Untirta menunjukkan 

bahwa maisng masing telah mengimplementasikan 

kurikulum OBE yang mengacu pada SN-Dikti, 

namun ada perbedaan penekanan implementasi 

khususnya pada integrasi literasi sains, 

ketrampilkan abad 21, serta desain praktikum dan 

asesmen pembelajaran. Kegiatan diskusi akademik, 

seperti tampak pada gambar 2.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Diskusi akademik Dosen Pendidikan 

Kimia Unram dan Untirta 

 

Kegiatan ini sangat bermanfaat bagi masing 

masing program studi yaitu untuk penguatan 

kurikulum OBE menuju kampus berdampak, 

peningkatan inovasi pembelajaran kimia, dan 

pengembangan sistem penjaminan mutu. 

Diskusi penguatan kerjasama diakhiri dengan 

penandatangan dokumen kerjasama antara kedua 

belah pihak untuk memperkuat implementasi 

kerjasama tridarma perguruan tinggi  antara 

programstudi pendidikan kimia unram dengan 

jurusan pendidikan kimia Untirta Kegaiatan 

penandatanganan dokumen kerjasama seperti pada 

gambar 3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Penandatanganan Dokumen Kerjasama 

antara P Kimia Unram dan Untirta. 

 

Hasil diskusi penguatan kerjasama juga dihasilkan 

komitmen antara program studi pendidikan kimia 

Unram dengan Untirta dalam implementasi 

kerjasama tridarma perguruan tinggi meliputi:  

1) Bidang pendidikan: pertukaran dosen dan 

mahasiswa, kuliah tamu, dan 

pengembangan perangkat pembelajaran 

kimia.   

2) Bidang penelitian: penelitian kolaboratif, 

publikasi ilmiah bersama, dan 

pengembangan riset berbasis etnokimia dan 

green chemistry. 

Bidang pengabdian pada masyarakat: pelatihan 

pembelajaran kimia bagi guru, pendampingan 

laboratorium di sekolah, dan pengabdian berbasis 

lingkungan. 

 

Kesimpulan  
 

Kegiatan  benchmarking kurikulum telah 

berjalan dengan lancar, dapat memberikan 

wawasan yang luas dalam pengembangan mutu 

program studi dan menhasilkan komitmen 

kerjasama dalam bidang pendidikan, penelitian dan 

pengabdian pada masyarakat.  
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